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ABSTRAK

Terdnpat beberapa masalah pacda isolasi transformator berbasis mimyak mineral
yaitu tidak ramah lingkungan, tidak dapat terurai, tidak dapat diperbarui. Minyak
nabati Firgtn Cogonmt O {(VCO) ndalah 1solasi minyak trafs alernatif korena
ransah lingkungan dan banyak ditemoi. Pada penelition lugas alchir ini pemslis
meneliti tentang  karakieristik wegangan tembus  dan  fakior-faklor  yang
mempengaruhi tegangan tembus minyak nahati VU yang mengacu pada siandar
IEC 60 156, standar tegangan tembus minyak isolasi ywitn > 30 kY dengan
pengkondisian temperatur minyak, Minyak yang digunakan adalah minyak murni
yang hans di trearsiens terlehih dahulo. Oleh karena iy dilakukan pemnanasan
menpgunakan hot plate agar dapst memperbaiki kualitas minyak sesual slandar
vang diinginkan dengan variasi temperatur suhu (30°C, 40°C, 30°C, &0°C, T,
ROPC, G0RC, 100°C, 110°C, 120°C) Dari hasil pengujian pememasan minyok
menggunakan hot plase didapatkan nilai kadar air, viskoaitas, 1itik myala menurun
dan menyehabkan kenaikan nilai tegangan tembus. Tegangan fembis minvak
sebelum dipanaskan (pada subu normal) ynita 8 kW yang jauh dari standar. Sctclah
dilakukan pemanasan, pada suhu T0°C, 80°C, 90°C, W00°C, 110°C, | 20°C dengan
nilad 39 KV, 38 kY, 37 KV, 36 kW, 40 kY, 38 KV memenuhi standar TEC 60 156
sednngkan pada subu 30°C, 40°C, 50°C, 60°C dengan nilai & kV, 9kV, 10KV, 17
kW helum memenuhi standar TEC 60 156,

Kata Kunei : Tepangan Tembus, Virgin Cocomat O (FOOY, Penvanasrt Mimyuk,

Standar [EC 60 156
Indraluys, Jull 200%
Mengetahui, Menyetujui,
: Fmbh:flhhg Uimma
" ’
Ir, H. Anayori, M, T.

NIP:195TaES 11987031001
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ABSTRACT

There are several problems with mineral oil-based transformer insulation which are
not enviconmentally friendly. undecomposed, cannot be renewed. Vegetable oil
Virgin Coconut Oil (VCO) is an allernative oil insulation transformer because it’s
environmentally friendly and commonly found. In this thesis rescarch the author
examines the breakdown voltage characteristics and the factors that influence the
breakdown of VCO vegetable oil stress which refers to the standard 1EC 60 156,
the standard of insulation oil becakdown voltage is > 30 kV wath oil temperature
conditioning, The oil used is pure oil which must be treated first, Therefore heating
is carried out using a hot plate in order to improve oil quality according 1o the
desired standard with temperature variations (30°C,40°C,50°C,60°C,70° C,
RO°C.90°C,100°C, 110°C, 1207 C). From the results of testing the heating of
the oil using a hot plate, the water content, viscosity, flash point values decrease
and couse an increase in the breakdown voltage value. Oil through voltage before
being heated (at normal temperature) is 8 KV which is far from the standard. After
heating, at temperatures of 70 ° C,80°C,90°C, 100°C, 110°C, 120 ° C with a
value of 39 kV, 38 kV, 37kV, 36 kV, 40 kV. 38 kV meet the standards 1EC 60 156
while a1 a temperature of 30 °C, 40 ° C. 50 ° C, 60 ° C with a value of 8KV, 9kV,
10 &V, 17 kV does not meet the standards of IEC 60 156,

Keywords: Translucent Voltage, Virgin Coconut Oil (VCO), Oil Heating, JEC 60
156 Standard

Indralaya, Juli 2019
Mengetahui, Menyetujui,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Isolasi adalah hal yang paling penting dan tidak dapat dipisakan pada
peralatan tegangan tinggi. Isolasi berfungsi sebagai pemisah dua atau lebih
penghantar listrik yang bertegangan, sehingga tidak terjadi lompatan listrik atau
percikan antara penghantar. Pada peralatan listrik Hight Voltage contohnya
transformator, digunakan isolasi jenis cair yang berfungsi sebagai pemisah/isolasi.
Selain sebagai isolasi, minyak trafo uga berfungsi sebagai media pendingin dan

menghantarkan panas yang terjadi pada inti dan lilitan ke medium di sekitarnya.

Dalam aplikasinya di lapangan, apabila tegangan yang diterapkan pada
peralatan tegangan tinggi melewati nilai kekuatan dielektrik dari isolasi cair maka
dapat terjadi suatu tegangan tembus (Breakdown). Isolasi cair yang umumnya
digunakan pada transformator adalah isolasi cair yang berasal dari minyak bumi
seperti minyak transformator dengan merk Nynas dan shell Diala. Ada dua alasan
yang harus dipertimbangkan dalam rangka mencari alternatif isolasi cair ramah
lingkungan : 1. Isolasi cair yang berasal dari minyak bumi sangat sulit terdegradasi
secara biologis, sedangkan minyak nabati dapat terdegradasi secara biologis secara
sempurna. 2. Produk minyak bumi sewaktu-waktu dapat habis dan dibutuhkan
waktu yang lama untuk mendapatkannya lagi, sedangkan minyak nabati

persediaannya sangat melimpah [1].

Pada bagian inti besi dalam transformator sebenarnya juga ada bagian yang
tidak rata yang berupa benjolan-benjolan. Dari benjolan tersebut ada yang

berbentuk runcing, kotak, dan juga bola. Dengan adanya benjolan tersebut membuat



persebaran muatan yang melalui suatu penghantar menjadi tidak sama, karena
muatan listrik akan terpusat pada bagian yang berbentuk tajam. Oleh karena itu
perlu adanya kajian mengenai hal tersebut, bagaimana pengaruh benjolan tersebut
yang disimulasikan dengan bentuk elektroda, salah satunya elektroda bola-bola
[16].

1.2 Perumusan Masalah

Banyak penelitian telah dilakukan untuk mencari alternatif minyak isolasi
cair sebagai pengganti minyak bumi. Beberapa contoh penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya untuk mengetahui karakteristik tegangan tembus
menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO) sebagai isolasi cair dengan pengkondisian
temperatur dengan pemanasan minyak menggunakan oven dan pada variasi suhu
30°C-110°C dengan kenaikan suhu 20° C [18].

Penelitian lebih lanjut tentang bagaimana karakteristik tegangan tembus
(Breakdown Voltage) yang timbul pada dielektrik minyak transformator jenis
minyak kelapa murni (Virgin Coconut Qil) terhadap pengaruh perubahan suhu
antara 30°C-120°C dengan cara pengujian menggunakan elektroda bola-bola,
pemanasan menggunakan Hot Plate berdasarkan standar IEC 156 dengan variasi
suhu 30° C-120° C dengan kenaikan suhu 10°C. Untuk mendukung penelitian ini

dilakukan beberapa pengujian dengan mengacu pada standar IEC 156.

1.3  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu :

1. Mengetahui nilai tegangan tembus (Breakdown Voltage) minyak kelapa
murni (Virgin Coconut Oil) sebagai alternatif pengganti isolasi cair pada

peralatan tegangan tinggi di setiap variasi suhu (°C).



Mengetahui pengaruh kenaikan suhu 30°C-120°C minyak kelapa murni
terhadap tegangan tembus dengan kenaikan suhu 10°C.
Mendapat persentase kadar air, nilai viskositas serta flash point yang

terkandung dalam sampel minyak kelapa murni (Virgin Coconut Qil).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dibuat oleh penulis adalah :

1.

Minyak yang digunakan adalah minyak kelapa murni (Virgin Coconut
Oil) dalam keadaan baru.

Elektroda yang digunakan adalah elektroda bola tipe diameter 12,7 mm.
Jarak sela antara elektroda yang diterapkan adalah 2,5 mm.

Range tegangan pengujian yang dipakai pada penelitian ini yaitu 0-100
kV AC, 50 Hz.

Pengujian tegangan tembus pada penelitian ini hanya dilakukan

sebanyak 6 kali pengujian.

Analisa difokuskan dari pengukuran kenaikan atau penurunan nilai

tegangan tembus (Breakdown) pada suhu normal dan pengkondisian temperatur

minyak kelapa murni (Virgin Cconut Oil) menggunakan elektroda bola.

15 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, tujuan
penulisan, perumusan masalah, pembatasan masalah, manfaat

penelitian serta sistematikan penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang pengertian minyak isolasi, jenis
minyak isolasi, penggunaan minyak isolasi, mekanisme kegagalan
isolasi cair, tegangan tembus (Breakdown) dan faktor-faktor yang
mempengaruhi  kenaikan dan penurunan tegangan tembus

(Breakdown).

BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang alur pembahasan dan analisa
penelitian  didapat untuk menentukan apakah minyak kelapa
murni  (Virgin Coconut Oil) memenuhi persyaratan sebagai

pengganti bahan isolasi cair yang berasal dari minyak bumi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pembahasan dan analisa penelitian yang
didapat untuk menentukan apakah minyak kelapa murni (Virgin
Coconut Oil) memenuhi persyaratan sebagai pengganti bahan

isolasi cair yang berasal dari minyak bumi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran yang
diberikan oleh penulis serta kemungkinan pengembangan topik

yang berkaitan.
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